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ABSTRACT

This study aims to analyze the impact of earnings management and transfer pricing on tax avoidance
among mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2021-2024 period, with tax
avoidance proxied by the Effective Tax Rate (ETR). This is a quantitative study. The population in this study
consists of 104 mining sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2021-2024.
Based on the established sampling criteria, 24 companies were selected as the research sample using
purposive sampling, resulting in 96 observations. Data processing and analysis were performed through
data tabulation, model selection tests using the Chow and Hausman tests to determine the best model,
which indicated that the Fixed Effect Model (FEM) was used. Subsequently, classical assumption tests and
panel data regression analysis were conducted using the EViews software. The results of the study indicate
that earnings management and transfer pricing have a positive and significant influence on tax avoidance
practices. These findings suggest that earnings management and transfer pricing practices play a role in
increasing the tendency toward tax avoidance among companies in the mining sector.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh manajemen laba dan transfer pricing terhadap tax
avoidance pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021—
2024, dengan tax avoidance diproksikan menggunakan Effective Tax Rate (ETR). Jenis penelitian yang
dilakukan adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 104 perusahaan sektor
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024. Berdasarkan kriteria sampel
yang telah ditetapkan, diperoleh 24 perusahaan sebagai sampel penelitian dengan teknik purposive
sampling, sehingga menghasilkan 96 data observasi. Pengolahan dan analisis data dilakukan dengan
tabulasi data, uji pemilihan model melalui uji Chow dan uji Hausman untuk menentukan model terbaik,
yang menunjukkan bahwa model yang digunakan adalah Fixed Effect Model (FEM). Selanjutnya dilakukan
uji asumsi klasik serta analisis regresi data panel dengan bantuan aplikasi EViews. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa manajemen laba dan transfer pricing memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap praktik tax avoidance. Temuan ini menunjukkan bahwa praktik manajemen laba dan transfer
pricing menjadi faktor yang berperan dalam meningkatkan kecenderungan tax avoidance pada
perusahaan sektor pertambangan.

Kata Kunci: Effective Tax Rate, Manajemen Laba, Tax Avoidance, Transfer Pricing.

1. Pendahuluan

Penerimaan negara dari sektor perpajakan memiliki peran yang sangat penting dalam
mendukung pembangunan nasional serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Dharmawan
dkk., 2021). Pajak menjadi sumber pembiayaan utama bagi pemerintah dalam menjalankan
pemerintahan, pembangunan, dan penyediaan layanan publik kepada masyarakat Indonesia
(Yasa dkk., 2024). Namun, dalam upaya mengoptimalkan penerimaan tersebut, pemerintah
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masih menghadapi berbagai tantangan, salah satunya praktik penghindaran pajak atau tax
avoidance (Reni & Yasa, 2023). Tax avoidance merupakan upaya yang dilakukan wajib pajak
untuk meminimalkan beban pajak secara legal dengan memanfaatkan celah (grey area) dalam
peraturan perpajakan yang berlaku (Hama, 2020). Kondisi tersebut diperkuat oleh kompleksitas
sistem perpajakan serta perbedaan perlakuan pajak antar instrumen yang memperbesar
peluang terjadinya tax avoidance (Herawati, dkk., 2022). Bagi perusahaan, pajak dipandang
sebagai beban yang dapat mengurangi laba bersih perusahaan (Yasa dkk., 2024). Semakin besar
laba, semakin besar pula kewajiban pajak penghasilan yang harus dibayarkan sehingga
perusahaan cenderung melakukan strategi untuk menekan beban pajaknya (DJP, 2023). Di sisi
lain, pemerintah mengharapkan penerimaan pajak yang optimal karena pajak merupakan
sumber utama penerimaan negara untuk membiayai pembangunan dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat (Yasa dkk., 2020). Perbedaan kepentingan antara pemerintah dan
perusahaan tersebut menjadi salah satu faktor yang mendorong terjadinya praktik tax avoidance
(Sari & Chairunisa, 2025).

Perusahaan dapat melakukan praktik tax avoidance melalui berbagai strategi, salah
satunya melalui transfer pricing. Transfer pricing merupakan metode penetapan harga dalam
transaksi antarperusahaan yang memiliki hubungan istimewa, di mana harga yang ditetapkan
tidak selalu mencerminkan nilai pasar yang wajar (Nengse dkk., 2023). Jika tidak sesuai dengan
prinsip kewajaran (arm’s length principle), praktik ini dapat dimanfaatkan untuk mengalihkan
laba (profit shifting) ke negara dengan tarif pajak yang lebih rendah. Perusahaan juga dapat
melakukan strategi lain seperti manajemen laba untuk menekan laba kena pajak melalui
pengaturan pengakuan pendapatan maupun beban perusahaan. Fenomena ini tercermin dalam
data global yang menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara lokasi aktivitas bisnis dengan
pelaporan laba perusahaan. Berdasarkan laporan OECD (2021), perusahaan multinasional hanya
menempatkan rata-rata 13% total profit pada negara berpenghasilan menengah, termasuk
Indonesia, meskipun proporsi pegawai dan aset berwujud yang dimiliki relatif lebih besar. Kondisi
ini mengindikasikan adanya praktik profit shifting sebagai bagian dari strategi penghindaran
pajak. Selain itu, proporsi pendapatan dari transaksi pihak berelasi di investment hubs mencapai
sekitar 40% atau dua kali lebih tinggi dibandingkan rata-rata global, yang menunjukkan potensi
penyalahgunaan hubungan afiliasi untuk tujuan tax avoidance (Suastini & Dharmawan, 2025).
OECD (2024) juga mencatat praktik tax avoidance perusahaan multinasional menyebabkan
kerugian USD 240 miliar per tahun atau sekitar 4—10% dari total penerimaan PPh Badan dunia.

Di Indonesia, CNBC Indonesia (2021) melaporkan bahwa sekitar 37-42% Produk
Domestik Bruto (PDB) nasional berkaitan dengan transaksi afiliasi yang berpotensi dimanfaatkan
untuk praktik profit shifting. Perusahaan dapat mengalihkan laba ke entitas afiliasi yang
memperoleh fasilitas perpajakan atau memiliki beban pajak lebih rendah sehingga kewajiban
pajak dapat ditekan (Kontan, 2017). Peluang terjadinya tax avoidance semakin terbuka karena
Indonesia menerapkan self-assessment system yang memberikan kewenangan kepada wajib
pajak untuk menghitung, membayar, dan melaporkan sendiri kewajiban perpajakannya (Yasa
dkk., 2021). Kondisi ini memungkinkan perusahaan melakukan berbagai strategi untuk menekan
laba kena pajak sehingga pajak yang dibayarkan menjadi lebih rendah (Stawati, 2020). Data
Direktorat Jenderal Pajak (2024) menunjukkan bahwa jumlah Wajib Pajak (WP) Badan di
Indonesia terus mengalami peningkatan dari 3,55 juta pada tahun 2020 menjadi 5,54 juta pada
tahun 2024. Peningkatan tersebut seharusnya sejalan dengan peningkatan penerimaan PPh
Badan (Herawati dkk., 2023). Namun, realisasi penerimaan PPh Badan justru mengalami
fluktuasi. Setelah meningkat hingga Rp440,55 triliun pada tahun 2023, penerimaan PPh Badan
menurun menjadi Rp335,80 triliun pada tahun 2024. Penurunan penerimaan pajak ini menjadi
tantangan bagi dunia perpajakan di Indonesia (Dharmawan dkk., 2022). Penurunan tersebut
mengindikasikan adanya ketidaksesuaian antara pertumbuhan jumlah wajib pajak dan kontribusi
penerimaan pajak yang dihasilkan sehingga memunculkan dugaan adanya praktik tax avoidance.
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Salah satu sektor yang menjadi perhatian dalam praktik tax avoidance adalah sektor
pertambangan. Sektor ini memiliki karakteristik bisnis berskala besar, berbasis komoditas ekspor,
serta didukung struktur kepemilikan lintas negara yang kompleks sehingga rentan terhadap
praktik transfer pricing dan penggeseran laba (Sulistiyanti & Saputra, 2020). Selain itu, sektor
pertambangan juga menunjukkan fluktuasi penerimaan perpajakan yang cukup signifikan. Data
Kementerian Keuangan menunjukkan bahwa pertumbuhan penerimaan perpajakan sektor
pertambangan meningkat sebesar 114,9% pada tahun 2022, melambat menjadi 28,7% pada
tahun 2023, dan menurun drastis hingga -37,3% pada tahun 2024. Kondisi ini menunjukkan
adanya dinamika dalam pengelolaan kewajiban perpajakan perusahaan pertambangan,
termasuk kemungkinan penerapan strategi tax avoidance (Abdilah & Permana, 2020). Fenomena
tersebut diperkuat oleh beberapa kasus penghindaran pajak pada perusahaan pertambangan di
Indonesia. PT Adaro Energy Tbk pernah menjadi sorotan terkait dugaan transfer pricing melalui
anak perusahaan di Singapura untuk mengalihkan laba ke negara dengan tarif pajak lebih rendah.
Selain itu, entitas Grup Bakrie seperti PT Kaltim Prima Coal (KPC), PT Bumi Resources Tbk (BUMI),
dan PT Arutmin Indonesia juga dilaporkan melakukan dugaan penghindaran pajak melalui skema
transfer pricing dengan perusahaan afiliasi di luar negeri. Kasus tersebut menunjukkan bahwa
sektor pertambangan memiliki potensi tinggi terhadap praktik tax avoidance.

Dalam agency theory, manajemen sebagai pihak yang diberi kewenangan untuk
mengelola perusahaan sering kali memiliki kepentingan yang berbeda dengan pemegang saham
(Jensen & Meckling, 1976). Perbedaan kepentingan tersebut mendorong manajemen untuk
mengambil kebijakan yang dapat menguntungkan pihaknya sendiri, termasuk melalui praktik tax
avoidance. Konflik tersebut muncul karena adanya asymmetry of information, di mana manajer
memiliki informasi yang lebih besar dibandingkan pemilik perusahaan sehingga berpotensi
memanfaatkan kondisi tersebut untuk mempertahankan kinerja perusahaan maupun
kepentingan pribadi (Ma’sum dkk., 2023). Pengelolaan informasi keuangan yang efektif menjadi
hal penting bagi perusahaan karena dapat mendukung manajemen dalam mengambil keputusan
dan menjalankan pengendalian perusahaan secara lebih optimal (Wahyuni dkk., 2020).Kondisi
tersebut menunjukkan keputusan manajemen juga dipengaruhi oleh pertimbangan manfaat dan
risiko (Herawati dkk., 2018). Meskipun tax avoidance dilakukan secara legal melalui pemanfaatan
celah regulasi, tindakan ini tetap berpotensi menimbulkan dampak negatif terhadap penerimaan
negara (Herawati dkk., 2022).

Salah satu strategi yang sering dikaitkan dengan tax avoidance adalah manajemen laba
(earnings management). Manajemen laba merupakan tindakan manajer dalam memengaruhi
informasi pada laporan keuangan melalui pengaturan pengakuan pendapatan maupun beban
perusahaan (Margaretha & Handayani, 2016). Praktik ini dapat dilakukan dengan menunda
pengakuan pendapatan, mempercepat pencatatan biaya, atau mengatur aktivitas operasional
perusahaan sehingga laba yang dilaporkan menjadi lebih rendah dan berdampak pada
penurunan beban pajak (Yusnita dkk., 2015). Beberapa penelitian sebelumnya oleh Mukarramah
& Nugroho (2025), Rahmanda & Prabowo (2024), serta Pratiwi & Setyawati (2022) menunjukkan
bahwa manajemen laba berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Namun, penelitian
Salsabilla & Nurdin (2023) serta Alfarizi dkk. (2021) menemukan bahwa manajemen laba tidak
berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance.

Selain manajemen laba, transfer pricing juga menjadi strategi yang sering digunakan
perusahaan dalam praktik tax avoidance. Transfer pricing merupakan metode penetapan harga
dalam transaksi antar perusahaan afiliasi yang dapat dimanfaatkan untuk mengalihkan laba ke
entitas dengan tarif pajak lebih rendah (Peng Wi dkk., 2024). Praktik ini tidak hanya dilakukan
dalam transaksi lintas negara, tetapi juga dapat diterapkan dalam transaksi domestik untuk
mengatur distribusi laba pada entitas yang memperoleh fasilitas perpajakan tertentu atau
memiliki beban pajak lebih rendah (Putri, 2017). Dalam agency theory, penggunaan transfer
pricing secara agresif mencerminkan tindakan manajemen yang memanfaatkan informasi
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internal perusahaan untuk mengatur laba kena pajak demi memperoleh manfaat ekonomi
tertentu (Dharmawan dkk., 2024). Penelitian sebelumnya oleh Mukarramah & Nugroho (2025),
Rahmanda & Prabowo (2024), serta Alfarizi dkk. (2021) menunjukkan bahwa transfer pricing
berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Namun, Permani dkk. (2023) menemukan transfer
pricing justru berpengaruh negatif terhadap tax avoidance.

Inkonsistensi penelitian terdahulu menunjukkan bahwa hubungan antara manajemen
laba, transfer pricing, dan tax avoidance masih memerlukan pengkajian lebih lanjut. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh manajemen laba dan
transfer pricing terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024. Pemilihan sektor pertambangan didasarkan pada
karakteristik usahanya yang kompleks, berskala besar, serta memiliki hubungan afiliasi lintas
negara yang rentan terhadap praktik penghindaran pajak. Penelitian ini menggunakan analisis
regresi data panel dengan bantuan EViews 12 sehingga diharapkan dapat memberikan hasil yang
lebih akurat dalam menjelaskan praktik tax avoidance perusahaan pertambangan di Indonesia.

2. Tinjauan Pustaka
Teori Keagenan (Agency Theory)

Agency theory menjelaskan hubungan antara prinsipal sebagai pemilik perusahaan dan
agen sebagai pihak manajemen yang diberi wewenang untuk mengelola perusahaan (Jensen &
Meckling, 1976). Dalam hubungan tersebut sering terjadi konflik kepentingan, di mana
manajemen memiliki informasi yang lebih besar dibandingkan pemilik perusahaan sehingga
berpotensi bertindak untuk kepentingannya sendiri (Firdaus & Poerwati, 2022). Konflik ini
mendorong manajemen melakukan berbagai strategi untuk memaksimalkan keuntungan,
termasuk melalui praktik tax avoidance. Manajemen laba dan transfer pricing dipandang sebagai
bentuk tindakan manajer untuk menekan beban pajak perusahaan melalui pengaturan laba dan
pengalihan laba antar entitas afiliasi (Azmat, 2024). Oleh karena itu, agency theory dipilih untuk
menjelaskan hubungan antara manajemen laba dan transfer pricing terhadap tax avoidance.

Tax Avoidance

Tax avoidance merupakan upaya penghindaran pajak yang dilakukan secara legal dengan
memanfaatkan celah (loopholes) dalam peraturan perpajakan untuk meminimalkan beban pajak
perusahaan (Juliana dkk., 2020). Praktik tax avoidance juga didukung oleh penerapan self-
assessment system yang memberikan kewenangan kepada wajib pajak untuk menghitung,
membayar, dan melaporkan sendiri kewajiban perpajakannya (Mahandika & Yasa, 2021). Dalam
penelitian ini, tax avoidance diukur menggunakan Effective Tax Rate (ETR), yaitu rasio antara
beban pajak penghasilan terhadap laba sebelum pajak. Semakin rendah nilai ETR menunjukkan
semakin tinggi kecenderungan perusahaan melakukan tax avoidance karena beban pajak yang
dibayarkan relatif lebih kecil dibandingkan laba perusahaan (Lintin & Kusumawardani, 2025).

Manajemen Laba (Earnings Management)

Manajemen laba merupakan praktik yang dilakukan oleh manajemen perusahaan untuk
mengatur besaran laba yang dilaporkan kepada pemangku kepentingan (Martadinata & Yasa,
2023). Manajemen laba merupakan intervensi yang disengaja dalam proses pelaporan keuangan
untuk mencapai tujuan tertentu, seperti memengaruhi persepsi stakeholder terhadap kinerja
perusahaan (Lisa, 2021). Manajemen laba sering dilakukan untuk menurunkan laba perusahaan
sehingga beban pajak yang harus dibayarkan menjadi lebih rendah dan berkaitan dengan praktik
tax avoidance. Pada penelitian ini, manajemen laba diukur menggunakan Discretionary Accruals
(DA) melalui Modified Jones Model yang dikembangkan oleh Dechow dkk. (1995), karena model
ini dianggap mampu mendeteksi adanya manipulasi akrual yang dilakukan manajemen.
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Transfer Pricing

Transfer pricing merupakan penetapan harga transaksi antar pihak berelasi yang harus
sesuai dengan prinsip kewajaran (Ambarita, 2025). Transfer pricing sering dikaitkan dengan
strategi perencanaan pajak karena perusahaan dapat mengalihkan laba ke entitas yang memiliki
tarif pajak lebih rendah sehingga beban pajak perusahaan secara keseluruhan dapat ditekan
(Siregar & Yunira, 2024). Praktik ini tidak hanya dilakukan dalam transaksi lintas negara, tetapi
juga dapat terjadi dalam transaksi domestik antar perusahaan dalam satu grup usaha untuk
memanfaatkan insentif perpajakan tertentu (Putri, 2017). Transfer pricing diukur menggunakan
proporsi piutang pihak berelasi terhadap total piutang usaha, karena tingginya transaksi dengan
pihak afiliasi dapat mengindikasikan adanya praktik pengalihan laba yang berkaitan dengan tax
avoidance.

3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk menguji
pengaruh manajemen laba dan transfer pricing terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2024. Data yang
digunakan merupakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan (annual report) dan
laporan keuangan perusahaan yang diperoleh melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia dan
website perusahaan terkait. Penelitian ini menggunakan data panel karena menggabungkan data
time series selama periode 2021-2024 dan data cross section dari perusahaan sektor
pertambangan yang menjadi sampel penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebanyak 104 perusahaan. Teknik pengambilan sampel
dilakukan menggunakan purposive sampling dengan kriteria perusahaan yang terdaftar secara
berturut-turut selama periode penelitian, menerbitkan laporan keuangan lengkap, tidak
mengalami kerugian, dan memiliki data yang sesuai dengan variabel penelitian. Berdasarkan
kriteria tersebut diperoleh 24 perusahaan sampel dengan total 96 data observasi selama empat
tahun pengamatan. Variabel penelitian ini terdiri dari tax avoidance sebagai variabel dependen,
sedangkan variabel independennya terdiri dari manajemen laba dan transfer pricing. Adapun
variabel dan proksi pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel

No. Variabel Proksi
. . TAy .
1 Tax Avoidance (Y) DAit = — NDAit
jt—1

po Piutang usaha kepada pihak berelasi

Total Piutang

Beban Pajak
~ Laba Sebelum Pajak

Teknik analisis data dilakukan menggunakan regresi data panel dengan bantuan
perangkat lunak EViews 12. Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan analisis statistik deskriptif,
pemilihan model regresi data panel melalui uji Chow, uji Hausman, dan uji Lagrange Multiplier,
serta uji asumsi klasik. Model regresi data panel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas
Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect Model (REM).
Pemilihan model terbaik dilakukan berdasarkan hasil pengujian statistik yang sesuai.
Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t untuk mengetahui pengaruh
masing-masing variabel independen terhadap tax avoidance serta uji koefisien determinasi
(Adjusted R?) untuk mengukur kemampuan model dalam menjelaskan variabel dependen.

2 Manajemen Laba (X1)

3 Transfer Pricing (Xz) ETR
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4. Hasil Dan Pembahasan
Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai karakteristik data
penelitian yang meliputi nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi dari
masing-masing variabel penelitian. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tax
avoidance (ETR), manajemen laba (DAC), dan transfer pricing (TP). Berdasarkan hasil statistik
deskriptif, variabel tax avoidance yang diproksikan menggunakan ETR memiliki nilai rata-rata
sebesar 0,2841, variabel manajemen laba yang diproksikan dengan DAC memiliki nilai rata-rata
0,0219, sedangkan variabel Transfer Pricing memiliki nilai rata-rata 0,3132. Nilai standar deviasi
masing-masing variabel menunjukkan adanya variasi data antar perusahaan selama periode
penelitian. Penelitian ini menggunakan 96 data observasi yang berasal dari 24 perusahaan sektor
pertambangan selama periode 2021-2024.

Pemilihan Teknik Estimasi Regresi Data Panel

Pemilihan model regresi data panel dalam penelitian ini dilakukan melalui Uji Chow dan
Uji Hausman untuk menentukan model estimasi yang paling sesuai antara Common Effect Model
(CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect Model (REM). Hasil pemilihan model regresi
data panel disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Rangkuman Pemilihan Model Regresi

Model yang
Dibandingkan

Common Effect vs

No Jenis Uji Nilai Prob. Kriteria Keputusan

1 Uji Chow Fixed Effect 0,0000 Prob < 0,05 Fixed Effect Model
. Random Effect vs .
2 Uji Hausman Fixed Effect 0,0457 Prob < 0,05 Fixed Effect Model

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 3, nilai probabilitas Uji Chow dan Uji Hausman
masing-masing menunjukkan nilai lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 sehingga model yang
paling tepat digunakan dalam penelitian ini adalah Fixed Effect Model (FEM). Pemilihan model
tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan karakteristik antar perusahaan yang perlu
dikontrol dalam model regresi. Oleh karena itu, analisis regresi data panel selanjutnya dilakukan
menggunakan pendekatan FEM agar hasil estimasi yang diperoleh lebih akurat dan mampu
menggambarkan kondisi perusahaan selama periode penelitian.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi yang digunakan
dalam penelitian telah memenuhi persyaratan analisis, meliputi uji normalitas, multikolinearitas,
dan heteroskedastisitas. Hasil uji normalitas menggunakan Jarque-Bera menunjukkan nilai prob.
sebesar 0,1055 (> 0,05), sehingga data penelitian dinyatakan berdistribusi normal. Selanjutnya,
hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai korelasi antar variabel independen lebih kecil
dari 0,80, sehingga model penelitian terbebas dari masalah multikolinearitas dan variabel
independen layak digunakan dalam model regresi. Kemudian uji heteroskedastisitas dilakukan
menggunakan pendekatan Generalized Least Squares (GLS) dengan Cross Section Weight karena
model regresi yang terpilih adalah Fixed Effect Model (FEM). Pendekatan ini digunakan untuk
mengatasi kemungkinan perbedaan varians antar perusahaan dalam data panel sehingga
estimasi koefisien dan standar error yang dihasilkan menjadi lebih efisien dan reliabel. Dengan
demikian, model regresi dalam penelitian ini dinilai telah memenuhi asumsi klasik dan layak
digunakan untuk pengujian hipotesis.
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Analisis Regresi Data Panel
Analisis regresi data panel menggunakan model regresi Fixed Effect Model (FEM) dengan
pendekatan Cross Section Weight (GLS). Hasil estimasi regresi dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Hasil Estimasi Regresi Fixed Effect Model

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 0.3149 0.0073 43.1554 0.0000
DAC -0.0942 0.0332 -2.8388 0.0059
TP -0.0916 0.0219 -4.1729 0.0001

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

Weighted Statistics
Root MSE 0.0998 R-squared 0.8923
Mean dependent var 0.8504  Adjusted R-squared 0.8538
S.D. dependent var 0.6215  S.E. of regression 0.1169
Sum squared resid 0.9569  F-statistic 23.2001
Durbin-Watson stat 2.4117  Prob(F-statistic) 0.0000

Sumber: Output EViews 12, data diolah peneliti (2026)
Berdasarkan hasil estimasi regresi data panel, diperoleh persamaan model regresi berikut.
ETR;:=0,3149 — 0,0942DAC;;: — 0,0916TP;: + a;

1. Nilai konstanta sebesar 0,3149 menunjukkan bahwa apabila variabel manajemen laba (DAC)
dan transfer pricing (TP) dianggap konstan atau bernilai nol, maka nilai Effective Tax Rate
(ETR) perusahaan sebesar 0,3149 atau 31,49%.

2. Koefisien variabel manajemen laba (DAC) sebesar -0,0942 menunjukkan setiap peningkatan
manajemen laba sebesar satu satuan akan menurunkan nilai ETR sebesar 0,0942 dengan
asumsi variabel lain konstan. Penurunan nilai ETR mengindikasikan semakin tinggi praktik
manajemen laba, maka kecenderungan tax avoidance semakin tinggi.

3. Koefisien variabel transfer pricing (TP) sebesar -0,0916 menunjukkan setiap peningkatan
transfer pricing sebesar satu satuan akan menurunkan nilai ETR sebesar 0,0916 dengan
asumsi variabel lain tetap. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi aktivitas transfer
pricing perusahaan, maka kecenderungan tax avoidance juga semakin meningkat.

Pengujian Hipotesis
Uji Signifikan Parameter Individual (Uji t)

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen secara parsial dengan tingkat signifikansi sebesar 5% (0,05). Hasil
pengujian hipotesis menggunakan uji t disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji t (Signifikasi Parsial)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.3149 0.0073 43.1554 0.0000
DAC -0.0942 0.0332 -2.8388 0.0059
TP -0.0916 0.0219 -4.1729 0.0001

Sumber: Output EViews 12, data diolah peneliti (2026)

Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 5, dapat dijelaskan sebagai berikut.

1. Variabel manajemen laba (DAC) memiliki nilai probabilitas sebesar 0,0059 < 0,05 dengan nilai
koefisien negatif sebesar -0,0942. Hasil tersebut menunjukkan bahwa manajemen laba
berpengaruh signifikan terhadap Effective Tax Rate (ETR). Dalam penelitian ini, ETR memiliki
hubungan yang berbanding terbalik dengan tax avoidance, sehingga penurunan nilai ETR
mengindikasikan peningkatan praktik tax avoidance. Maka, manajemen laba berpengaruh
positif dan signifikan terhadap tax avoidance, sehingga hipotesis pertama (H1) diterima.
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2. Variabel transfer pricing (TP) memiliki nilai probabilitas sebesar 0,0001 < 0,05 dengan
koefisien negatif sebesar -0,0916. Hasil tersebut menunjukkan bahwa transfer pricing
berpengaruh signifikan terhadap ETR. Karena ETR berhubungan terbalik dengan tax
avoidance, maka penurunan nilai ETR akibat meningkatnya transfer pricing menunjukkan
bahwa praktik transfer pricing dapat meningkatkan kecenderungan perusahaan melakukan
tax avoidance. Maka, transfer pricing berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax
avoidance, sehingga hipotesis kedua (H2) diterima.

Uji Koefisien Determinasi (R?)
Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui kemampuan variabel independen
dalam menjelaskan variabel dependen. Hasil uji koefisien determinasi disajikan pada Tabel 6.
Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)

Weighted Statistics
Root MSE 0.0998  R-squared 0.8923
Mean dependent var 0.8504  Adjusted R-squared 0.8538
S.D. dependent var 0.6215  S.E. of regression 0.1169
Sum squared resid 0.9569  F-statistic 23.2001
Durbin-Watson stat 2.4117  Prob(F-statistic) 0.0000

Sumber: Output EViews 12, data diolah peneliti (2026)

Berdasarkan Tabel 6, diperoleh nilai Adjusted R-squared sebesar 0,8538. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa variabel manajemen laba dan transfer pricing mampu menjelaskan variasi
tax avoidance sebesar 85,38%, sedangkan sisanya sebesar 14,62% dijelaskan oleh variabel lain
di luar model penelitian.

Pembahasan
Pengaruh Manajemen Laba terhadap Tax Avoidance

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa manajemen laba berpengaruh positif dan
signifikan terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2021-2024. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi praktik
manajemen laba yang dilakukan perusahaan, maka kecenderungan perusahaan melakukan tax
avoidance juga semakin meningkat. Pada penelitian ini, tax avoidance diproksikan menggunakan
Effective Tax Rate (ETR) yang memiliki hubungan berbanding terbalik dengan tingkat
penghindaran pajak. Oleh karena itu, penurunan nilai ETR menunjukkan bahwa perusahaan
cenderung membayar pajak lebih rendah dibandingkan laba yang diperoleh sehingga
mengindikasikan adanya praktik tax avoidance.

Praktik manajemen laba dilakukan perusahaan melalui fleksibilitas dalam kebijakan
akuntansi untuk memengaruhi laba yang dilaporkan dalam laporan keuangan. Melalui
discretionary accruals, manajemen memiliki keleluasaan dalam menentukan pengakuan
pendapatan maupun beban perusahaan sehingga laba kena pajak dapat ditekan (Dechow dkk.,
1995). Kondisi tersebut sejalan dengan teori keagenan yang menjelaskan adanya konflik
kepentingan antara manajemen dan pemilik perusahaan (Jensen & Meckling, 1976). Manajemen
cenderung berupaya mempertahankan kinerja perusahaan sekaligus menekan beban pajak agar
memperoleh keuntungan maupun insentif tertentu. Adanya asimetri informasi antara
manajemen dan pemilik perusahaan juga memberi peluang bagi manajemen untuk melakukan
pengelolaan laba guna meminimalkan kewajiban pajak perusahaan (Sabila & Susilowati, 2024).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Pratiwi & Setyawati (2022), Rahmanda &
Prabowo (2024), serta Mukarramah & Nugroho (2025) yang menemukan bahwa manajemen
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laba berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Temuan ini menunjukkan bahwa perusahaan
cenderung menggunakan strategi manajemen laba untuk menurunkan laba kena pajak sehingga
beban pajak perusahaan menjadi lebih rendah. Namun demikian, hasil penelitian ini berbeda
dengan penelitian Alfarizi dkk. (2021) dan Cahyani & Noviari (2023) yang menemukan bahwa
manajemen laba berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Perbedaan hasil penelitian
tersebut dapat dipengaruhi oleh perbedaan karakteristik sampel, periode penelitian, maupun
proksi pengukuran yang digunakan dalam masing-masing penelitian.

Pengaruh Transfer Pricing terhadap Tax Avoidance

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa transfer pricing berpengaruh positif dan
signifikan terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2021-2024. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi praktik
transfer pricing yang dilakukan perusahaan, maka kecenderungan perusahaan melakukan tax
avoidance juga semakin meningkat. Dalam penelitian ini, tax avoidance diproksikan
menggunakan Effective Tax Rate (ETR) yang memiliki hubungan berbanding terbalik dengan
tingkat penghindaran pajak perusahaan. Oleh karena itu, penurunan nilai ETR menunjukkan
bahwa perusahaan cenderung memiliki beban pajak efektif yang lebih rendah sehingga
mengindikasikan adanya praktik tax avoidance.

Transfer pricing merupakan penetapan harga transaksi antar perusahaan yang memiliki
hubungan istimewa dalam satu kelompok usaha (Sihotang, 2025). Dalam penelitian ini, transfer
pricing diproksikan melalui proporsi piutang pihak berelasi terhadap total piutang usaha.
Semakin besar transaksi dengan pihak berelasi, maka semakin besar pula peluang perusahaan
melakukan pengaturan harga transfer untuk mengalihkan laba ke entitas yang memiliki
perlakuan pajak lebih menguntungkan (Putri, 2017). Kondisi tersebut sangat memungkinkan
terjadi pada perusahaan sektor pertambangan karena industri ini umumnya memiliki struktur
usaha yang kompleks dan melibatkan banyak transaksi antar entitas, baik dalam bentuk
penjualan komoditas, jasa manajemen, maupun pembiayaan internal (Apriani, 2025).

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori keagenan yang menjelaskan adanya konflik
kepentingan antara pemilik perusahaan dan manajemen (Jensen & Meckling, 1976). Manajemen
sebagai pihak yang memiliki akses informasi dan kewenangan lebih besar dapat memanfaatkan
transfer pricing sebagai strategi untuk menekan beban pajak perusahaan sehingga laba setelah
pajak menjadi lebih tinggi (Sihombing dkk., 2024). Temuan penelitian ini juga mendukung
penelitian Alfarizi dkk. (2021), Rahmanda & Prabowo (2024), serta Mukarramah & Nugroho
(2025) yang menyatakan bahwa transfer pricing berpengaruh positif terhadap tax avoidance.
Namun demikian, hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Permani dkk. (2023) dan
Hidayanto & Amrania (2024) yang menemukan bahwa transfer pricing berpengaruh negatif
terhadap tax avoidance. Perbedaan hasil tersebut dapat dipengaruhi oleh karakteristik sampel,
periode penelitian, serta perbedaan proksi yang digunakan dalam mengukur transfer pricing dan
tax avoidance.

5. Penutup
Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen laba berpengaruh
positif dan signifikan terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan
cenderung memanfaatkan fleksibilitas dalam pelaporan keuangan untuk menekan laba kena
pajak sehingga beban pajak yang dibayarkan menjadi lebih rendah. Selain itu, transfer pricing
juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa transaksi dengan pihak berelasi dapat dimanfaatkan perusahaan sebagai
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strategi untuk mengalihkan laba dan menekan kewajiban perpajakan perusahaan. Dengan
demikian, praktik manajemen laba dan transfer pricing terbukti berperan dalam meningkatkan
kecenderungan perusahaan melakukan tax avoidance.

Berdasarkan hasil penelitian, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas objek
penelitian pada sektor perusahaan lain serta menambahkan variabel lain yang berpotensi
memengaruhi tax avoidance agar hasil penelitian menjadi lebih komprehensif. Selain itu,
penelitian berikutnya juga dapat menggunakan proksi pengukuran tax avoidance yang berbeda,
seperti Cash Effective Tax Rate (Cash ETR) atau Book Tax Difference (BTD), sehingga dapat
memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai praktik penghindaran pajak perusahaan.
Penggunaan metode analisis maupun perangkat lunak statistik yang berbeda juga disarankan
untuk memperoleh hasil penelitian yang lebih beragam dan kuat.
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